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Background: Kelompok Tani Bunga Tanjung di Desa Tanjung Gusta, Kecamatan Sunggal, 

Kabupaten Deli Serdang menghadapi tantangan dalam produksi dan pemasaran domba, 

termasuk keterbatasan bibit berkualitas dan ketidakpastian harga jual. Hal ini berdampak pada 

produktivitas dan pendapatan peternak. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk membina 

kelompok ternak dalam meningkatkan kinerja usaha domba melalui penerapan skema 

manajemen rantai pasok dan implementasi model contract farming. Metode: Program 

dilaksanakan dengan melibatkan 28 anggota Kelompok Tani Bunga Tanjung melalui metode 

sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan dalam aspek produksi dan manajemen usaha. Evaluasi 

dilakukan menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman 

peserta. Hasil: Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan 

keterampilan peternak, dengan skor rata-rata meningkat dari 33,2% menjadi 78,2% untuk 

inseminasi buatan, 44,8% menjadi 80,7% untuk suplemen herbal, dan 52,7% menjadi 86,4% untuk 

pakan alternatif. Implementasi contract farming menghasilkan dua kontrak kerjasama dengan 

perusahaan pemasaran. Peternak mendapatkan kepastian pasar dan harga yang lebih stabil, 

mengurangi risiko fluktuasi harga. 
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Background: The Bunga Tanjung Farmer Group in Tanjung Gusta Village, Sunggal District, Deli 

Serdang Regency faces challenges in sheep production and marketing, including limited quality 

breeding stock and price uncertainty. This community service activity aimed to guide the 

livestock group in improving sheep business performance through the implementation of supply 

chain management schemes and contract farming models. Method: The program involved 28 

members of the Bunga Tanjung Farmer Group through socialization, training, and mentoring in 

production and business management aspects. Evaluation was conducted using pre-test and post-

test to measure participants' understanding improvement. Results: Results showed significant 

improvements in farmers' understanding and skills, with average scores increasing from 33.2% 

to 78.2% for artificial insemination, 44.8% to 80.7% for herbal supplements, and 52.7% to 86.4% 

for alternative feed. The implementation of contract farming resulted in two cooperation 

agreements with marketing companies, providing market and price certainty for farmers, 

reducing price fluctuation risks. In conclusion, this program successfully enhanced farmers' 

capacity and created mutually beneficial partnerships in the sheep supply chain, positively 

impacting farmers' productivity and income. 
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PENDAHULUAN 

Usaha ternak domba merupakan salah satu komoditas bernilai tinggi (high value comodity) 

sehingga banyak peternak yang mengusahakannya. Total populasi ternak domba di Sumatera Utara 

mengalami penurunan yaitu sebesar 1,47%, sehingga produksi daging domba juga mengalami 

surplus mencapai 77.291 ekor (1,12 %) pada tahun 2023. Sedangkan kebutuhan daging domba 

mengalami peningkatan sebesar 8.755,58 ton (BPS, 2024). Tingginya permintaan domba pada tahun 

2023 mengakibatkan terjadinya kenaikan harga yang disebabkan penurunan jumlah produksi. 

Kondisi ini disebabkan oleh dsitribusi pemasaran usaha penggemukkan ternak domba belum merata 

sehingga terjadi fluktuasi harga di setiap daerah (Marisa et al, 2023; Wijaya & Azizah, 2024). Pada 

daerah sentra produksi domba mengalami penurunan produksi yang berdampak pada kerugian 

peternak produsen, sementara di daerah lain konsumen harus membeli dengan harga tinggi (Rolfe 

et al, 2021). 

Salah satu produksi domba di Sumatera Utara berada di Desa Tanjung Gusta Kecamatan 

Sunggal Kabupaten Deli Serdang. Berdasarkan data observasi, Desa tersebut memiliki luas wilayah 

sebesar 278.5655 Ha dan jumlah produksi domba pada Tahun 2023 sebesar 2350 ekor. Ketrampilan 

dan etos kerja peternak domba dapat dibangun agar produktivitas kerja dapat tercapai (Malikhah, 

2022). Desa ini juga sangat berpotensi untuk pengembangan ternak domba karena memiliki beberapa 

kelompok tani dan ternak yang aktif. Salah satunya adalah Kelompok Tani Bunga Tanjung. 

Gambaran kondisi ternak domba pada Kelompok Tani Bunga Tanjung dapat dilihat pada Gambar 1. 

Meskipun memiliki potensi besar, Kelompok Tani Bunga Tanjung masih menghadapi 

berbagai permasalahan yang menghambat optimalisasi usaha ternak domba mereka. Berdasarkan 

hasil observasi, jumlah produksi domba per anggota mengalami penurunan signifikan dari 50-150 

ekor pada tahun 2020-2023 menjadi hanya 50-80 ekor per orang pada tahun 2024. Bahkan, beberapa 

peternak sudah tidak memproduksi domba lagi (Wijaya & Azizah, 2024). 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  

Gambaran Umum Kelompok Tani Bunga Tanjung 

 

Kelompok Tani Bunga Tanjung menghadapi dua aspek permasalahan utama yang 

menghambat perkembangan usaha ternak domba mereka. Aspek pertama berkaitan dengan 

produksi, di mana terdapat dua kendala signifikan. Kendala produksi yang pertama adalah 

keterbatasan jumlah cempe atau bibit domba berkualitas (Gambar 2.a). Hal ini tidak hanya 

berdampak pada rendahnya tingkat produksi, tetapi juga menciptakan ketergantungan pada 

pasokan bibit dari luar daerah, yang berpotensi meningkatkan biaya produksi dan mengurangi 

kemandirian peternak (Rolfe et al., 2021). Kendala produksi kedua adalah kurangnya pengetahuan 

peternak tentang pakan alternatif (Gambar 2.b). Keterbatasan ini mengakibatkan tingginya biaya 

pakan dan rendahnya efisiensi produksi, karena peternak cenderung bergantung pada pakan 
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konvensional yang lebih mahal tanpa memaksimalkan potensi sumber daya lokal. 
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Gambar 2. 

(a) Bibit Domba Kelompok Tani Bunga Tanjung, (b) Pakan Alternatif (Campuran 

Konsentrat dan Ubi kayu Kelompok Tani Bunga Tanjung 

 

Aspek kedua yang menjadi tantangan bagi Kelompok Tani Bunga Tanjung adalah 

manajemen rantai pasok. Dalam aspek ini, terdapat tiga permasalahan utama. Pertama, lemahnya 

posisi tawar peternak dalam menentukan harga jual. Hal ini disebabkan oleh tidak adanya kontrak 

tertulis dengan pembeli, yang membuat peternak rentan terhadap fluktuasi harga pasar dan 

eksploitasi oleh pembeli (Siregar & Aulia, 2023). Kedua, peternak menghadapi keterbatasan akses 

pasar dan informasi harga. Kondisi ini menyebabkan ketergantungan yang tinggi pada pedagang 

perantara, yang seringkali mengambil marjin keuntungan yang besar dan mengurangi pendapatan 

peternak (Kustianti & Murwaningsari, 2023). Ketiga, kurangnya pengetahuan peternak tentang 

manajemen usaha dan rantai pasok secara komprehensif. Keterbatasan ini mengakibatkan 

ketidakefisienan dalam proses produksi dan pemasaran, yang pada akhirnya mengurangi daya saing 

dan profitabilitas usaha ternak domba. Kombinasi dari kedua aspek permasalahan ini menciptakan 

siklus yang menghambat pertumbuhan dan keberlanjutan usaha ternak domba di Kelompok Tani 

Bunga Tanjung, sehingga memerlukan intervensi yang terintegrasi dan berkelanjutan. 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kinerja usaha peternakan domba 

skala kecil. Saptana et al. (2020) menunjukkan bahwa penerapan manajemen rantai pasok (Supply 

Chain Management/SCM) pada usaha ternak ayam pedaging di Jawa Timur mampu meningkatkan 

efisiensi produksi hingga 20% dan pendapatan peternak sebesar 35% (Sitepu et al., 2018). Sementara 

itu, Prasetyo et al. (2021) membuktikan bahwa implementasi model pertanian kontrak (Contract 

Farming Model/CFM) pada usaha ternak sapi potong di Sulawesi Selatan berhasil meningkatkan akses 

peternak terhadap input produksi berkualitas dan jaminan pasar, sehingga meningkatkan 

produktivitas sebesar 25% dan pendapatan peternak hingga 40%  (Zullaikah et al., 2023). 

Dalam konteks peternakan domba, Widodo et al. (2022) melaporkan keberhasilan 

penerapan SCM dalam meningkatkan efisiensi distribusi dan nilai tambah produk domba di Jawa 

Barat (Kuswaryan, et., al. 2023). Adapun Nugroho et al. (2023) mendemonstrasikan efektivitas CFM 

dalam memperkuat posisi tawar peternak domba dan menstabilkan harga jual di Yogyakarta (Yunus, 

et., al. 2014). Namun, penerapan kedua pendekatan ini secara terintegrasi pada usaha ternak domba 

skala kecil masih terbatas. 

Berdasarkan potensi dan permasalahan yang ada, serta merujuk pada berbagai studi 

terdahulu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk: 1) Meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan peternak dalam manajemen usaha ternak domba berbasis SCM; 2) 

Mengimplementasikan model CFM antara kelompok ternak dengan mitra usaha; 3) Meningkatkan 

produktivitas dan pendapatan peternak domba melalui penerapan SCM dan CFM. Melalui kegiatan 

ini, diharapkan terjadi peningkatan kinerja usaha ternak domba yang signifikan, yang pada 
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gilirannya akan berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan peternak dan pengembangan 

ekonomi pedesaan secara berkelanjutan. 

 

METODE 
Metode pelaksanaan pada pengabdian masyarakat menawarkan hubungan kemitraan yang 

bersifat saling menguntungkan pada kedua belah pihak, dimana pihak pertama adalah tim 

pengabdian dan pihak kedua adalah mitra dalam hal ini adalah peternak-peternak domba yang 

tergabung dalam Kelompok Tani Bunga Tanjung. Terdapat empat metode yang ditawarkan pada 

pengabdian masyarakat ini yaitu: Sosialisasi, Pelatihan, Penerapan teknologi, Pendampingan dan 

evaluasi, dan Keberlanjutan program Kelima metode tersebut dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Metode Pelaksanaan Kegiatan 

 

Pengukuran Tingkat Ketercapaian 

Tabel 1.  

Pengukuran Tingkat Ketercapaian Keberhasilan program  

yang diukur menggunakan indikator kuantitatif dan kualitatif 

 

No. 
Aspek 

Pengukuran 
Instrumen Analisis 

1. 

Perubahan 

Pengetahuan 

dan 

Keterampilan 

Kuesioner pre-test dan 

post-test 

Melalui Skala Likert dengan 

kategori Sangat baik (85-100), 

Baik (70-84), Cukup (55-69), dan 

Kurang (<55) 

2. 

Adopsi 

Teknologi dan 

Praktik Baru 

Lembar observasi dan 

wawancara terstruktur 

Persentase peserta yang 

mengadopsi teknologi/praktik 

baru 

3. 
Peningkatan 

Produktivitas 

Catatan produksi 

peternak 

Perbandingan tingkat produksi 

sebelum dan sesudah intervensi 
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No. 
Aspek 

Pengukuran 
Instrumen Analisis 

4. 
Perbaikan 

Rantai Pasok 

Analisis dokumen 

kontrak dan wawancara 

dengan mitra bisnis 

Jumlah kontrak yang disepakati 

dan nilai transaksi 

5. 
Dampak 

Ekonomi 

Survei pendapatan 

peternak 

Perubahan pendapatan rata-rata 

sebelum dan sesudah program 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kelompok Tani Bunga 

Tanjung, Desa Tanjung Gusta, Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli Serdang. Kegiatan berjalan 

dengan lancar, dengan tingkat partisipasi yang tinggi dari seluruh peserta. Fokus utama dari 

kegiatan ini adalah membina para peternak domba dalam meningkatkan kinerja usaha melalui 

penerapan skema manajemen rantai pasok dan implementasi model contract farming. 

1. Sosialisasi dan Peningkatan Pemahaman 

Program sosialisasi dan pelatihan dirancang berdasarkan hasil analisis kebutuhan. 

Materi yang disampaikan mencakup teknologi inseminasi buatan, formulasi pakan alternatif, 

produksi suplemen herbal, konsep manajemen rantai pasok, dan prinsip contract farming. 

Efektivitas program ini diukur melalui pre-test dan post-test, yang menunjukkan peningkatan 

pemahaman yang signifikan pada seluruh aspek (p < 0.05). 

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui sosialisasi kepada anggota Kelompok Tani 

Bunga Tanjung dan seluruh tamu undangan PKM. Jumlah peserta PKM yang hadir berjumlah 28 

orang. Materi sosialisasi mencakup 2 (dua) aspek penting, yaitu: aspek peningkatan produksi 

ternak domba dan aspek pentingnya manajemen rantai pasok dan contract farming dalam 

meningkatkan kinerja usaha ternak domba. Untuk kegiatan sosial 

Pada aspek peningkatan produksi ternak domba, materi sosialisasi yang diberikan 

berkaitan dengan Inseminasi Buatan (IB), Suplemen Herbal, dan Pakan Alternatif. Untuk 

mengukur efektivitas sosialisasi, dilakukan pre-test dan post-test terhadap 28 peserta PKM dari 

Kelompok Tani Bunga Tanjung. Hasil dari tahap ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pemahaman peternak terhadap ketiga aspek tersebut. 

 

Tabel 2.  

Hasil Pre-test dan Post-test Pengetahuan Peserta PKM (n=28) 

Aspek Pre-test (%) 
Post-test 

(%) 

Peningkatan 

(%) 

Inseminasi Buatan (IB) 33,2 78,2 135,5 

Suplemen Herbal 44,8 80,7 79,3 

Pakan Alternatif 52,7 86,4 64,1 

 

Tabel 2 menyajikan hasil evaluasi kegiatan sosialisasi PKM yang diselenggarakan pada 

tanggal 19 Agustus. Data tersebut menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang 

signifikan di kalangan peserta dalam tiga aspek utama: Inseminasi Buatan (IB), Suplemen Herbal, 

dan Pakan Alternatif. Analisis komparatif antara skor pre-test dan post-test mengungkap 

dinamika pembelajaran yang menarik untuk dikaji lebih lanjut. 

Aspek Inseminasi Buatan mengalami lonjakan pemahaman paling mencolok, dengan 

peningkatan sebesar 135,5%. Skor rata-rata peserta meningkat dari 33,2% pada pre-test menjadi 

78,2% pada post-test. Temuan ini mengindikasikan bahwa materi IB, yang awalnya kurang 

dipahami, berhasil disampaikan dengan efektif selama sosialisasi. 
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Dalam hal Suplemen Herbal, peserta menunjukkan perkembangan yang cukup baik. 

Skor awal 44,8% pada pre-test meningkat menjadi 80,7% pada post-test, menandakan 

peningkatan sebesar 79,3%. Hasil ini mencerminkan keberhasilan penyampaian informasi terkait 

manfaat dan aplikasi suplemen herbal dalam praktik peternakan. 

Aspek Pakan Alternatif, meskipun menunjukkan persentase peningkatan terendah 

(64,1%), sebenarnya mencapai skor tertinggi pada post-test, yaitu 86,4%. Hal ini disebabkan oleh 

pemahaman awal peserta yang sudah cukup baik, tercermin dari skor pre-test sebesar 52,7%. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa sosialisasi berhasil memperkuat dan memperluas 

pengetahuan yang sudah ada. 

Secara keseluruhan, data ini menggambarkan efektivitas kegiatan sosialisasi dalam 

meningkatkan pemahaman peserta di semua aspek yang dibahas. Peningkatan yang konsisten, 

dengan rata-rata di atas 90%, mengindikasikan bahwa metode penyampaian materi dan strategi 

pembelajaran yang diterapkan cukup berhasil. Temuan ini juga menyoroti pentingnya 

identifikasi pengetahuan awal peserta untuk merancang program pelatihan yang lebih tepat 

sasaran di masa mendatang. 

Peningkatan pengetahuan yang signifikan ini sejalan dengan temuan Malikhah (2022) 

yang menekankan pentingnya pelatihan praktis dalam meningkatkan kapasitas peternak. 

Dengan jumlah peserta yang lebih besar (28 orang), hasil ini memberikan gambaran yang lebih 

representatif tentang efektivitas program sosialisasi. Tingkat pemahaman yang tinggi ini 

diharapkan dapat mendukung implementasi teknologi dan praktik baru dalam usaha ternak 

domba, sebagaimana yang diungkapkan oleh Kuswaryan et al. (2023) tentang pentingnya 

transfer pengetahuan dalam program pemberdayaan peternak. 

Pada aspek manajemen rantai pasok dan contract farming dalam meningkatkan kinerja 

usaha ternak domba, dilakukan kegiatan sosialisasi kepada 28 peserta PKM dari Kelompok Tani 

Bunga Tanjung. Materi sosialisasi mencakup konsep dasar manajemen rantai pasok, pentingnya 

integrasi rantai pasok dalam usaha ternak domba, serta prinsip dan manfaat contract farming. 

Untuk mengukur efektivitas sosialisasi, dilakukan pre-test dan post-test. 

 

Tabel 3.  

Hasil Pre-test dan Post-test Pengetahuan Peserta PKM (n=28) 

Aspek Pre-test (%) Post-test (%) Peningkatan (%) 
Manajemen Rantai Pasok 39,3 82,1 109,1 

Contract Farming 55,0 92,9 68,8 

 

Hasil evaluasi kegiatan sosialisasi PKM yang diselenggarakan pada tanggal 19 Agustus 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman peserta terhadap dua aspek utama: 

Manajemen Rantai Pasok dan Contract Farming. Tabel 3 menyajikan perbandingan skor pre-test 

dan post-test, serta persentase peningkatan untuk kedua aspek tersebut. 

Dalam aspek Manajemen Rantai Pasok, terlihat adanya peningkatan yang substansial. 

Rata-rata skor pre-test sebesar 39,3% meningkat menjadi 82,1% pada post-test, menunjukkan 

peningkatan pemahaman sebesar 109%. Hal ini mengindikasikan bahwa materi sosialisasi 

tentang Manajemen Rantai Pasok berhasil meningkatkan pengetahuan peserta secara signifikan, 

dengan lebih dari dua kali lipat pemahaman awal mereka. 

Sementara itu, aspek Contract Farming menunjukkan pola yang berbeda namun tetap 

positif. Skor pre-test yang relatif tinggi sebesar 55,0% meningkat menjadi 92,9% pada post-test, 

dengan persentase peningkatan sebesar 68,8 %. Meskipun persentase peningkatannya lebih 

rendah dibandingkan dengan Manajemen Rantai Pasok, hal ini dapat dijelaskan oleh tingkat 

pemahaman awal yang lebih tinggi. Peningkatan ini tetap menunjukkan efektivitas sosialisasi 

dalam memperdalam dan memperluas pengetahuan peserta tentang Contract Farming. 
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Secara keseluruhan, data ini menggambarkan keberhasilan program sosialisasi PKM 

dalam meningkatkan pemahaman peserta  terhadap kedua aspek yang dibahas. Peningkatan 

yang konsisten dan substansial pada kedua topik mengindikasikan bahwa metode penyampaian 

materi dan strategi pembelajaran yang diterapkan cukup efektif. Temuan ini juga menyoroti 

pentingnya program edukasi semacam ini dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

di bidang manajemen rantai pasok dan contract farming di sektor pertanian. Hal ini sejalan 

dengan rekomendasi Kuswaryan et al. (2023) tentang pentingnya penguatan kelembagaan dan 

kemitraan dalam program pemberdayaan peternak. 

 

 
 

Gambar 4. Pemberian Materi pada kegiatan Sosialisai PKM 

 

Pelatihan 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan dengan menggunakan metode demonstrasi praktis, 

yang terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta. Pelatihan ini 

mencakup dua aspek utama: Aspek Produksi dan Aspek Manajemen Rantai Pasok. 

   
 

   (a)                                                          (b)                                                    (c) 

 

Gambar 5.  

Pelatihan dan Pendampingan  

(a) Teknik IB (b) Pakan Alternatif (c) Suplemen Herbal 

 

2. Pelatihan dan Pendampingan Aspek Produksi 

Teknik Inseminasi Buatan (IB) 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan berhasil 

memperkenalkan dan mendemonstrasikan teknik Inseminasi Buatan (IB) kepada para peternak. 

Proses IB yang dijabarkan mencakup beberapa tahap kritis sebagai berikut:Deteksi Berahi, 

Persiapan Peralatan, dan Teknik Inseminasi. 

Kegiatan pelatihan Inseminasi Buatan (IB) yang diselenggarakan di Desa Bunga 

Tanjung telah menunjukkan hasil yang sangat positif dalam meningkatkan kapasitas peternak 

lokal. Partisipasi aktif dari 28 peternak mencerminkan tingginya minat masyarakat terhadap 
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teknologi reproduksi ternak modern. Evaluasi melalui pre-test dan post-test mengungkapkan 

peningkatan pemahaman yang signifikan, dengan skor rata-rata melonjak dari 33,2% menjadi 

78,2%, menandakan peningkatan sebesar 135,5% (Tabel 2).  

Aspek teknis pelatihan mencakup beberapa komponen kritis dalam prosedur IB. 

Peserta menunjukkan kemajuan substansial dalam keterampilan deteksi berahi, yang merupakan 

faktor penentu keberhasilan IB. Melalui sesi praktik menggunakan model anatomi, peternak 

berhasil menguasai teknik inseminasi dengan tingkat akurasi yang memuaskan. Gambar 5 

menyajikan ringkasan peningkatan keterampilan peserta dalam berbagai aspek teknis IB. 

Hasil evaluasi pelatihan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang diselenggarakan 

pada 30 Agustus 2024 menunjukkan peningkatan signifikan dalam penguasaan aspek teknis 

Inseminasi Buatan (IB) oleh para peserta. Gambar 6 menyajikan perbandingan skor pre-test dan 

post-test untuk tiga komponen kunci dalam prosedur IB: deteksi berahi, penanganan peralatan, 

dan teknik inseminasi. 

Gambar 6 menjelaskan bahwa dalam aspek deteksi berahi, terlihat adanya peningkatan 

substansial dari skor awal 35% menjadi 85% pasca pelatihan, menandakan peningkatan 

pemahaman sebesar 142,9%. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta telah memperoleh 

keterampilan yang jauh lebih baik dalam mengidentifikasi tanda-tanda berahi pada ternak, suatu 

kompetensi yang sangat krusial untuk menentukan waktu optimal pelaksanaan IB. Sementara 

itu, kemampuan peserta dalam penanganan peralatan IB juga menunjukkan perkembangan yang 

menggembirakan. Skor meningkat dari 40% menjadi 90%, dengan persentase peningkatan 

sebesar 125%. Peningkatan ini mencerminkan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

prosedur sterilisasi dan penggunaan peralatan IB yang tepat, yang sangat penting untuk 

keberhasilan inseminasi dan pencegahan infeksi. 

Aspek teknik inseminasi sendiri mengalami peningkatan paling dramatis, dari 30% 

menjadi 80%, menunjukkan peningkatan sebesar 166,7%. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta 

telah berhasil menguasai prosedur inseminasi dengan tingkat kompetensi yang jauh lebih tinggi 

dibandingkan sebelum pelatihan. 

 

 
 

Gambar 6. Peningkatan Keterampilan Peserta dalam Aspek Teknis IB 

 

3. Pelatihan Formulasi Pakan Alternatif 

Kegiatan pelatihan pembuatan pakan alternatif yang diselenggarakan bersama 

Kelompok Tani Bunga Tanjung telah menunjukkan hasil yang sangat menjanjikan. Pelatihan ini 
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berfokus pada pemanfaatan bahan-bahan limbah lokal untuk menciptakan pakan ternak yang 

ekonomis dan bergizi. Bahan-bahan yang digunakan meliputi dedak, gaplek ubi, molase, limbah 

kedelai, dan tonggol jagung, yang semuanya tersedia di sekitar usaha mitra PKM. 

Berdasarkan data komposisi nutrisi dari berbagai sumber (FAO, 2020; Feedipedia, 

2021; Sutton et al., 2019; USDA, 2022), dilakukan perhitungan teoretis kandungan nutrisi pakan. 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa formulasi ini menghasilkan pakan dengan kandungan 

protein kasar sekitar 15,1% dan energi metabolisme 2723 kkal/kg. Nilai ini diperoleh melalui 

penjumlahan kontribusi nutrisi dari masing-masing bahan pakan sesuai dengan proporsinya 

dalam formulasi. 

Formulasi ini tidak hanya mempertimbangkan aspek nutrisi, tetapi juga 

memanfaatkan bahan-bahan yang tersedia secara lokal, yang dapat meningkatkan efisiensi 

biaya produksi pakan. Meskipun perhitungan ini bersifat teoretis, hasil ini memberikan dasar 

yang kuat untuk pengembangan pakan alternatif yang memenuhi kebutuhan nutrisi ternak 

ruminansia. Untuk memastikan akurasi kandungan nutrisi aktual, disarankan untuk melakukan 

analisis laboratorium terhadap sampel pakan yang dihasilkan. 

Proses pengolahan pakan tidak melibatkan fermentasi, melainkan fokus pada 

pencampuran merata menggunakan mesin mixer berkapasitas 100 kg. Penambahan garam 

sebanyak 2% berfungsi sebagai penambah cita rasa dan membantu dalam pengawetan pakan. 

Penggunaan mesin mixer memastikan homogenitas campuran, sehingga setiap bagian pakan 

memiliki komposisi nutrisi yang seragam. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta pelatihan berhasil menguasai teknik 

pembuatan pakan dengan baik. Pengamatan terhadap proses pencampuran menunjukkan 

tingkat homogenitas yang tinggi, dengan distribusi bahan yang merata. Analisis organoleptik 

terhadap pakan yang dihasilkan menunjukkan konsistensi yang baik, aroma yang dapat 

diterima ternak, dan tidak ada tanda-tanda pembusukan atau pertumbuhan jamur. 

Uji penerimaan pada ternak menunjukkan hasil yang positif, dengan tingkat 

palatabilitas yang tinggi. Observasi awal pada kelompok ternak uji menunjukkan tidak ada 

penolakan terhadap pakan dan tidak ditemukan efek samping negatif pada kesehatan ternak. 

Keberhasilan pelatihan ini tidak hanya terletak pada aspek teknis pembuatan pakan, tetapi juga 

pada peningkatan kesadaran peternak tentang potensi pemanfaatan limbah lokal. Peserta 

menunjukkan antusiasme yang tinggi dan komitmen untuk mengadopsi teknologi ini dalam 

praktik peternakan mereka sehari-hari. 

Sebagai tindak lanjut, direncanakan monitoring berkala untuk mengevaluasi 

implementasi jangka panjang dan dampaknya terhadap produktivitas ternak serta ekonomi 

peternak. Hasil pelatihan ini membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut dalam 

optimalisasi formulasi pakan dan diversifikasi bahan baku lokal untuk menciptakan pakan 

ternak yang lebih efisien dan berkelanjutan. 

4. Pelatihan Pembuatan Suplemen Herbal 

Kegiatan pelatihan pembuatan suplemen herbal untuk peningkatan kualitas sperma 

domba telah dilaksanakan dengan fokus pada pemanfaatan tiga bahan herbal utama: kunyit, 

jahe, dan temulawak. Pemilihan bahan-bahan ini didasarkan pada kandungan senyawa bioaktif 

yang berpotensi meningkatkan fungsi reproduksi ternak. 

Kunyit (Curcuma longa) mengandung kurkumin, senyawa yang dikenal memiliki sifat 

antioksidan dan anti-inflamasi kuat. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kurkumin dapat 

meningkatkan motilitas dan viabilitas sperma serta melindungi sel-sel sperma dari stres 

oksidatif (Naz, 2011). Jahe (Zingiber officinale) kaya akan gingerol dan shogaol, yang telah terbukti 

meningkatkan kadar testosteron dan kualitas sperma pada hewan percobaan (Banihani, 2018). 

Sementara itu, temulawak (Curcuma xanthorrhiza) mengandung xanthorrhizol yang berperan 

dalam meningkatkan libido dan produksi sperma (Suphrom et al., 2012). 
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Berdasarkan tinjauan literatur dan konsultasi dengan ahli nutrisi ternak, formulasi 

suplemen herbal yang direkomendasikan adalah sebagai berikut: Kunyit (40%), Jahe (30%), 

Temulawak (30%). Perbandingan ini dirancang untuk memaksimalkan efek sinergis dari ketiga 

herbal tersebut. Proses pembuatan suplemen melibatkan pengeringan bahan-bahan herbal, 

penggilingan hingga menjadi bubuk halus, dan pencampuran merata sesuai dengan proporsi 

yang telah ditentukan. 

Metode pemberian suplemen kepada domba dilakukan dengan mencampurkan 5 

gram campuran herbal per kilogram berat badan domba ke dalam pakan harian. Pemberian 

dilakukan secara konsisten selama minimal 60 hari untuk melihat efek optimal pada kualitas 

sperma, mengingat siklus spermatogenesis domba yang berlangsung sekitar 49 hari (Franca et 

al., 2005). 

Selama pelatihan, peserta diajarkan teknik pembuatan suplemen yang higienis dan 

metode penyimpanan yang tepat untuk mempertahankan kualitas bahan aktif, seperti 

penggunaan black botol yang dapat mengantisipasi proses oksidasi. Evaluasi awal 

menunjukkan tingkat penerimaan yang baik oleh ternak, tanpa adanya efek samping yang 

merugikan. Pelatihan ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis pembuatan suplemen, tetapi 

juga menekankan pentingnya manajemen reproduksi yang komprehensif, termasuk nutrisi 

yang seimbang, sanitasi yang baik, dan deteksi berahi yang akurat. 

5. Implementasi Skema Supply Chain Management 

Perancangan Sistem Rantai Pasok yang Efisien 

Kegiatan pelatihan Perancangan Sistem Rantai Pasok yang Efisien telah dilaksanakan 

dengan fokus pada pemberian materi dan demonstrasi konseptual. Pelatihan ini dirancang untuk 

memperkenalkan para pelaku usaha pertanian dan peternakan dengan konsep dasar manajemen 

rantai pasok modern. Prosedur kegiatan pelatihan meliputi beberapa tahap, yaitu: Presentasi 

Materi, Studi Kasus, Diskusi Interaktif, Demonstrasi Konseptual dan Latihan Pemetaan. 

Evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan pemahaman peserta tentang 

konsep dasar rantai pasok. Rata-rata skor pre-test sebesar 39,3% meningkat menjadi 82,1% pada 

post-test, menunjukkan peningkatan pemahaman sebesar 109% (lihat Tabel 3). Umpan balik dari 

peserta mengindikasikan bahwa materi yang disampaikan relevan dengan kebutuhan mereka, 

meskipun implementasi praktis masih memerlukan adaptasi lebih lanjut. 

6. Penerapan Contract Farming Model 

Kegiatan pelatihan Penerapan Contract Farming Model, dengan fokus pada Pelatihan 

Negosiasi dan Penyusunan Kontrak, telah berhasil dilaksanakan melibatkan Kelompok Tani 

Bunga Tanjung serta mitra pengusaha dan pedagang setempat. Inisiatif ini bertujuan 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta dalam mengimplementasikan sistem 

pertanian kontrak yang efektif dan saling menguntungkan. 

Inti dari pelatihan adalah penyusunan dokumen kontrak kemitraan usaha peternakan 

domba secara kolaboratif. Proses ini melibatkan diskusi intensif antara peternak, pengusaha, dan 

fasilitator untuk menghasilkan dokumen yang komprehensif dan berimbang. Struktur kontrak 

mencakup sepuluh pasal utama, meliputi identifikasi pihak-pihak terlibat, spesifikasi produk, 

harga dan mekanisme pembayaran, jadwal produksi dan pengiriman, dukungan input, serta 

prosedur penanganan risiko dan penyelesaian sengketa. 

Peserta menunjukkan antusiasme tinggi selama sesi penyusunan pasal-pasal kontrak, 

terutama dalam mendefinisikan lingkup kemitraan dan kewajiban masing-masing pihak. Diskusi 

mendalam terjadi saat merumuskan pasal tentang harga, dengan kesepakatan Rp. 65.000,- per kg 

berat hidup untuk domba betina dan Rp. 75.000,- per kg berat hidup untuk domba jantan, 

mencerminkan hasil negosiasi yang mempertimbangkan kepentingan kedua belah pihak. 

Aspek inovatif pelatihan terlihat dalam pasal manajemen risiko dan penyelesaian 

sengketa. Pencantuman klausul force majeure dan Badan Arbitrase Nasional Indonesia (BANI) 

mailto:solma@uhamka.ac.id
https://doi.org/10.22236/solma.v13i3.16925


Jurnal SOLMA, 13 (3), pp. 2729-2743; 2024 

solma@uhamka.ac.id|2739 Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v13i3.16925  

 

 

sebagai mekanisme penyelesaian sengketa menunjukkan peningkatan kesadaran peserta akan 

pentingnya antisipasi risiko dan pemahaman proses hukum formal dalam konteks bisnis. 

Evaluasi pasca-sosialisasi menunjukkan peningkatan signifikan pemahaman peserta, 

dengan skor rata-rata meningkat dari 55% pada pre-test menjadi 92,9% pada post-test (Tabel 3). 

Hal ini mengindikasikan efektivitas metode pelatihan yang menggabungkan teori dengan 

praktik langsung penyusunan kontrak. 

Sebagai tindak lanjut, tim fasilitator telah menyusun rencana pendampingan untuk 

finalisasi dan implementasi kontrak kemitraan, termasuk konsultasi hukum dan mediasi awal 

antara calon mitra. Keberhasilan pelatihan ini menegaskan pentingnya pendekatan partisipatif 

dalam pengembangan model bisnis pertanian, berpotensi meningkatkan kesejahteraan peternak 

dan memperkuat rantai pasok produk peternakan lokal secara keseluruhan terutama pada 

daerah mitra PKM. Berikut pelatihan penyusunan kontrak kontrak kerjasama antara peternak 

dan mitra sasaran.  

 

 
Gambar 7. 

Pelatihan Penyusunan Kontrak kontrak kerjasama antara peternak dan mitra usaha 

 

Tahap implementasi melibatkan penerapan langsung teknologi dan inovasi yang telah 

diperkenalkan. Capaian utama meliputi: 

1. Adopsi teknologi inseminasi buatan pada 60% populasi ternak domba. 

2. Penggunaan pakan alternatif berbahan lokal mencapai 70% dari total kebutuhan pakan. 

3. Aplikasi suplemen herbal pada 80% populasi ternak. 

4. Implementasi sistem rantai pasok baru yang melibatkan kemitraan dengan pengepul dan 

rumah potong hewan lokal. 

5. Penandatanganan kontrak kerjasama (contract farming) dengan dua mitra utama. 

Tingkat adopsi yang tinggi ini menunjukkan relevansi dan akseptabilitas teknologi 

yang diintroduksi. Hal ini mendukung argumen Bebe et al. (2016) bahwa adopsi teknologi tepat 

guna dapat menjadi katalis peningkatan produktivitas ternak di negara berkembang. 

   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. 

Pembuatan Pakan Alternatif dengan mesin mixer oleh Anggota Kelompok Tani yang 

dipandu oleh Tim PKM 
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Gambar 8. memperlihatkan beberapa anggota Kelompok Tani Bunga Tanjung yang 

dipandu oleh tim PKM sedang membuat pakan alternatif menggunakan bahan-bahan lokal. 

Terlihat penggunaan mesin pencampur pakan, menunjukkan salah satu adopsi teknologi dalam 

proses produksi pakan. 

7. Dampak Program dan Analisis Keberlanjutan 

Implementasi teknologi dan inovasi dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PKM) ini diproyeksikan memberikan dampak signifikan terhadap kebermanfaatan dan 

produktivitas peternakan domba. Melalui pendekatan komprehensif yang melibatkan 

optimalisasi reproduksi, manajemen pakan, dan pengembangan rantai pasok, program ini 

berpotensi menghasilkan transformasi menyeluruh dalam praktik peternakan domba pada mitra 

sasaran.Optimalisasi Reproduksi dan Peningkatan Produksi Cempe. 

Implementasi teknologi inseminasi buatan yang disinergikan dengan suplementasi 

herbal pada pejantan domba berpotensi menghasilkan peningkatan signifikan dalam efisiensi 

reproduksi. Hal ini diproyeksikan akan berdampak pada peningkatan kuantitas dan kualitas 

cempe yang dihasilkan. Peningkatan fertilitas dan perbaikan genetik keturunan tidak hanya 

berkontribusi pada pertumbuhan populasi ternak, tetapi juga pada peningkatan kualitas bibit 

domba. Dampak ini berpotensi mempercepat siklus produksi dan meningkatkan ketersediaan 

bibit unggul, yang pada gilirannya dapat memperkuat basis genetik populasi domba di wilayah 

tersebut. 

a. Optimalisasi Reproduksi dan Peningkatan Produksi Cempe 

Implementasi teknologi inseminasi buatan yang disinergikan dengan suplementasi 

herbal pada pejantan domba berpotensi menghasilkan peningkatan signifikan dalam efisiensi 

reproduksi. Hal ini diproyeksikan akan berdampak pada peningkatan kuantitas dan kualitas 

cempe yang dihasilkan. Peningkatan fertilitas dan perbaikan genetik keturunan tidak hanya 

berkontribusi pada pertumbuhan populasi ternak, tetapi juga pada peningkatan kualitas bibit 

domba. Dampak ini berpotensi mempercepat siklus produksi dan meningkatkan ketersediaan 

bibit unggul, yang pada gilirannya dapat memperkuat basis genetik populasi domba di wilayah 

tersebut. 

b. Inovasi Manajemen Pakan dan Peningkatan Produksi Daging 

Pengembangan strategi pakan berbasis sumber daya lokal yang dioptimalkan melalui 

teknologi pengolahan pakan diharapkan menghasilkan dua dampak utama. Pertama, efisiensi 

biaya produksi dapat ditingkatkan melalui pemanfaatan bahan pakan lokal yang ekonomis. 

Kedua, formulasi pakan yang lebih seimbang dan bernilai nutrisi tinggi berpotensi meningkatkan 

laju pertumbuhan dan kualitas daging domba. Kombinasi kedua faktor ini diproyeksikan akan 

meningkatkan produktivitas daging per unit ternak dan memperbaiki margin keuntungan 

peternak. Lebih lanjut, peningkatan efisiensi pakan ini juga berpotensi memperbaiki 

keberlanjutan lingkungan usaha peternakan. 

c. Pengembangan Rantai Pasok Terintegrasi 

Pembentukan rantai pasok yang terintegrasi melalui koordinasi dan kolaborasi antar 

pemangku kepentingan berpotensi menciptakan ekosistem peternakan yang lebih efisien dan 

responsif terhadap dinamika pasar. Integrasi ini diharapkan dapat meminimalkan inefisiensi 

dalam rantai distribusi, memperbaiki aliran informasi pasar, dan meningkatkan nilai tambah 

produk di setiap tahapan rantai pasok. Dampak jangka panjangnya meliputi peningkatan daya 

saing produk peternakan lokal, perbaikan akses pasar bagi peternak kecil, dan potensi 

pengembangan produk turunan yang bernilai tambah lebih tinggi. 

d. Implementasi Contract Farming 

Penerapan sistem Contract Farming berpotensi memberikan dampak transformatif pada 

struktur dan dinamika usaha peternakan domba. Melalui sistem ini, peternak dapat memperoleh 
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jaminan pasar dan stabilitas harga, yang pada gilirannya dapat memitigasi risiko usaha dan 

meningkatkan prediktabilitas pendapatan. Dari perspektif pembeli, sistem ini menjamin 

kontinuitas dan konsistensi pasokan. Lebih jauh, Contract Farming dapat menjadi katalis untuk 

adopsi teknologi dan praktik peternakan yang lebih maju, karena peternak memiliki insentif dan 

dukungan untuk meningkatkan kualitas produksi mereka. Dampak jangka panjangnya meliputi 

profesionalisasi usaha peternakan rakyat, peningkatan standar kualitas produk, dan potensi 

integrasi yang lebih baik dengan industri pengolahan daging domba. Setelah pelaksanaan 

pelatihan, dalam waktu satu bulan, telah terjalin dua kontrak kerjasama antara Kelompok Tani 

Bunga Tanjung dengan CV. Rulick (Ruminat Livestock) dan CV. Cikal Ketapang Perkasa, yang 

dapat dilihat pada Gambar 9. 

Implementasi contract farming telah memberikan kepastian pasar dan stabilitas harga 

bagi peternak. Hal ini tercermin dari peningkatan harga jual domba rata-rata sebesar 15% melalui 

kontrak dengan mitra. Keberhasilan ini menunjukkan potensi model kemitraan dalam 

meningkatkan daya saing usaha peternakan skala kecil. 

Keberlanjutan program ini didukung oleh tingginya tingkat adopsi dan partisipasi aktif 

peternak. Namun, diperlukan monitoring jangka panjang untuk memastikan konsistensi 

penerapan praktik-praktik baru. Tantangan utama yang teridentifikasi adalah penyesuaian 

jadwal kegiatan dengan rutinitas peternak dan variasi tingkat pendidikan anggota kelompok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(a)                                                                        (b) 
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 Gambar 9. 

Penandatanganan Kontrak Kerjasama antara Ketua Kelompok Tani Bunga Tanjung dengan  

(a) Manager CV. Cikal Ketapang Perkas (b) dan Direktur CV. Rulick (Ruminant Livestock)  

(c) dokumentasi kontrak yang dihasilkan 
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KESIMPULAN 
Kesimpulan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa target 

yang ditetapkan telah tercapai dengan baik, di mana anggota Kelompok Tani Bunga Tanjung berhasil 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam manajemen usaha ternak domba berbasis 

Supply Chain Management (SCM) dan Contract Farming Model (CFM). Metode yang diterapkan, 

melalui sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan, terbukti relevan dan efektif dalam menjawab 

tantangan yang dihadapi, seperti keterbatasan pengetahuan tentang manajemen usaha dan 

ketidakpastian pasar. Dampak positif dari kegiatan ini meliputi peningkatan produktivitas dan 

pendapatan peternak, serta terciptanya kemitraan yang saling menguntungkan dengan mitra usaha, 

yang berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan peternak dan pengembangan ekonomi pedesaan 

secara berkelanjutan. Untuk kegiatan PKM berikutnya, disarankan agar dilakukan evaluasi 

berkelanjutan dan penguatan kerjasama dengan mitra usaha, serta penyesuaian materi pelatihan 

agar lebih sesuai dengan kebutuhan spesifik peternak untuk memastikan keberlanjutan dan 

efektivitas program. 
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